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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan etnobotani tumbuhan 

rempah-rempah pada masyarakat Desa Emparu Baru Kecamatan Dedai 

Kabupaten Sintang sebagai pengembangan buku referensi, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat 42 spesies dan 25 famili jenis tumbuhan rempah-rempah yang 

biasanya digunakan masyarakat Desa Emparu Baru sebagai bumbu 

masakan. Tumbuhan rempah-rempah dari 25 famili, famili yang paling 

sering digunakan adalah famili Zingiberaceae sebanyak 9 spesies dengan 

persentase 21,43%. Famili Zingiberaceae adalah suku-suku jahe-jahean 

dengan memanfaatkan rimpang sebagai bumbu masakan.  

2. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bumbu masakan adalah 

bagian batang, biji, buah, bunga, daun, daun muda, kulit kayu, rimpang, 

umbi, umbi lapis dan umbut. Bagian yang paling sering digunakan adalah 

daun sebanyak 13 spesies dengan persentase 26,53%.  

3. Cara pemanfaatan tumbuhan rempah-rempah yang dijadikan sebagai 

bumbu masakan yaitu dihaluskan, diiris, dikeringkan, dimasak langsung, 

dimemarkan, diperas, dan difermentasi. Bagian yang paling banyak 

digunakan adalah diiris sebanyak 16 spesies dengan persentase 30,77%. 
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4. Kelayakan buku referensi tumbuhan rempah-rempah menggunakan 

angket penilaian ahli materi mendapatkan nilai dengan persentase 94,54% 

dengan kategori “Sangat valid, dapat digunakan tetapi perlu revisi kecil”, 

penilaian ahli media mendapatkan nilai dengan persentase 85,48% dengan 

kategori “Sangat valid, dapat digunakan tetapi perlu revisi kecil”..  

5. Hasil revisi dari ahli materi yakni, peta Desa Emparu Baru lebih 

dispesifikan lagi dan gambar tumbuhannya diperjelas lagi. Hasil revisi 

dari ahli media yakni, mengganti warna cover, menambahkan gambar 

pada sub bab, menganti peta Desa yang lebih detail serta menambahkan 

materi bagian yang dimanfaatkan.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran dari peneliti yaitu: 

1. Pengetahuan masyarakat mengenai jenis tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai bumbu masakan masih disampaikan secara lisan dan belum 

terdokumentasi dengan baik. Oleh karena itu, disarankan untuk terus 

melakukan upaya pendokumentasian secara komprehensif, tidak hanya 

dalam bentuk buku referensi, tetapi juga melalui media lain yang mudah 

diakses dan dipahami oleh berbagai kalangan, termasuk generasi muda. 

Ini penting untuk mencegah hilangnya kearifan lokal yang berharga ini. 

2. Pengetahuan tradisional tentang tumbuhan rempah-rempah yang 

digunakan sebagai bumbu masakan masih kurang diketahui, dikenali, dan 

digali, terutama oleh generasi muda. Perlu adanya program edukasi dan 

sosialisasi yang berkelanjutan di tingkat masyarakat dan sekolah untuk 
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meningkatkan kesadaran akan pentingnya tumbuhan rempah-rempah, baik 

dari segi kuliner, kesehatan, maupun pelestarian budaya. Kegiatan ini 

dapat melibatkan lokakarya, pameran, atau integrasi materi etnobotani 

dalam kurikulum lokal. 

3. Mahasiswa Biologi masih terbatas terkait referensi yang menyangkut 

tumbuhan rempah-rempah pada mata kuliah biologi terapan. Buku 

referensi yang dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu solusi untuk mengatasi keterbatasan ini. Namun, perlu 

terus dilakukan pengembangan dan penyebarluasan buku referensi serupa, 

serta mendorong penelitian lebih lanjut di bidang etnobotani untuk 

memperkaya khazanah keilmuan dan referensi bagi mahasiswa dan 

peneliti. 

4. Meskipun keberadaan tumbuhan rempah-rempah masih banyak 

ditemukan, ada kekhawatiran akan berkurangnya jenis-jenis tertentu 

karena kurangnya dokumentasi dan pemanfaatan yang tidak 

berkelanjutan. Disarankan untuk menggalakkan upaya pelestarian dan 

budidaya tumbuhan rempah-rempah, terutama spesies yang langka atau 

terancam punah. Ini dapat dilakukan melalui program konservasi, 

pembibitan, dan dukungan kepada masyarakat untuk menanam rempah-

rempah di kebun atau pekarangan rumah mereka. 
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